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ABSTRAK

S.R.P. 2022. “ Hubungan antara Kompetensi Guru dengan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 12 Sungai
Penuh”. Skripsi dikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Illmu . Drs. M. Karim, M.Pdl. (Il). Reri

Kata Kunci:
rang berkembang
jan para siswa

sih - memiliki ‘r’
Jaran. Penelitian ini /bertuj
etensi Guru denga
SMP Negeri 12 Sunge
Penelitian ini mengguriaka: en katan kuantitatif.
ini menggunakan penelitia acto” korelasional. Populasi yang
diteliti dalam penelitian ini eluruh peserta didik Kelas VIII
Negeri 12 Sungai Penuh yang nlah 53 orang. Sampel dalam pen
ini adalah siswa Kelas VI1I lah 10 orang dengan kriteria dalam
menentukan sampel. Tekn IS menggunakan analisis korelasi.
Hasil uji kore diperole isien korelasi

oo 4751
0 nifikans Correlat

enunjukkan™ac relasigyang be
A ng.artin 8 ko si g ggi, maka pretasi belajar
ika k ensi rendah, maka prestasi b

dah. ni dig at dengan hasil uji sig
0, el o ificant (o), artd SN

hub anta petensi g prestasi
. 8 SIS las MP Nege Sungai Penuh.
Kriteria™t n (k n ko ) antar variabel bernilai 0,377
dengan korelasi kuat."Besarny; bangan efektif kompetensi guru dengan
prestasi belajar siswa sebesar 20% dan 80% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.

KERINCI

ent) 0,446. Ha
positif antara kedua va

bahwa ter




ABSTRACT

S.R.P. 2022. "The Relationship between Teacher Pedagogical Competence and
Learning Achievement in Islamic Religious Education in Students of
SMP Negeri 12 Sungai Full". Thesis for Islamic Religious
Education, Facult h and Teacher Training. (i). Drs. M.
Karim, M.Pdl. ggraini, M.Pd.

Keywords: Teache ompetence ievement.
this research is tha e less developed in

i ving p re found to still
i racterin-tearning. Thi i
etween Teache ogi ompetence an i

geri 12 Sungaipuh.
is study uses a qua roach. This type o
nal ex post facto resea population to be studi
were all Class VIII students oSMP. Negeri®d2'Sungaipuh, totaling 53 peopl
sample in this study were Grade ents, totaling 10 people with crite
determining the sample. Data anal g correlation analysis.

The results of the cory obtained a correlation coefficient
between the variables of teach dag ompetence and student achievement
with ,a_significant correlati fficie 446. This show )

posit ation be 't @ ab 3
pedagoc S highy,then stuc ent will be

conversely if the'te jagogi pete ow, then student achiev
will a is i orced e res f the significance test obt
p=20 ifica mea hat the hypothesis is acc

that t etwe cher gogic competence and
achie i dents P 12 Sungai Full on
level ati i tion ient een variable with a

of teacher
another 80% is

strong gnitu the tive cont
pedagogic € uden ieve is 20% ana
influenced by other facto
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan er unyai tantangan beragam dalam

ra ini
r

teks regional, nasional

meningkatkan

agar bisa be

idak profesional.®

endidikan adalah guru.

ang memiliki
kemampuan profesio Kapasitasnya sebagai pendidik
(Kurniawati, 2018)

Guru vyang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan

penng tugas ang dltljal deng ﬁm matj
etode u, juga ditunjukk jawabn

dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Tanggung jawab sosial

hlian b

alui ta

diwujudkan melalui Kompetensi Guru dalam memahami dirinya sebagai



bagian yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki
kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan

melalui penguasaan berbagai gkat pengetahuan dan ketrampilan yang

diperlukan untuk men a. Tanggung jawab spiritual dan

a suatu urusan ata

haruslah dilakukan atau

2 profesional. Artinya mereka

berhak untuk melakukannya at ang yang benar-benar ahli dibida

penting peran

juru Akidah Akhlak (Nar

adalah dunia ket

ayat 31:

34T k. % S [ A .~~I" e - - - I+
9] g‘)@i gLl Sl s AlEl) e 2giate & S sl i ale g

Artin an Dia ajarkan [kepada A ama-na da-bend
selur kemudi emukakannya kepa Malaik berfirm
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!" (QS. Al- Bagarah: 31).

K

Dalam setiap pembelajaran, selalu ada dua pihak yang terlibat secara



langsung; yaitu guru dan murid. Oleh karena itulah, proses yang dilakukan
keduanya disebut belajar dan mengajar atau sering disingkat PBM. Jika salah

satu dari keduanya tidak ada, m roses belajar mengajar tidak akan terjadi.

Selanjutnya jika salah idak memenuhi persyaratan yang

dituntut dari

a sekalip

secarr
akta bahwa gu

keberhasilan sua

terjadi namun hasilnya

imal (ITharjo,
komponen yang

2015)

Selain guru, lingkungan, sarana_ serta fasilitas sebagai faktor

eksternal yang berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya proses
Ejn fakBe}rnal S rt| kon iologis g kond!
panc intele erhatian, minat d t, motif daya nal

dari siswa sebagai penerima materi juga penting. Faktor internal dan faktor

eksternal tersebut menyebabkan munculnya siswa-siswa yang highachievers



(berprestasi tinggi) dan under-achievers berprestasi rendah atau gagal sama
sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan profesional

diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan- kemungkinan munculnya

kelompok siswa yan jala kegagalan dengan berusaha

t proses belajar mereka

manusia

inya (Ahmadi, 20

arus nampak sebaga
berhasilan suatu proses b
13 sekitar 75% dz

Sungai Penuh.

Berdasarkan_dari_hasil observasi pada tanggal 10_Juli 2022 di_ SMP

Negeri 12 Sungai Penuh menunjukkan bahwa masih adanya sebagian siswa
yanggrestam an Agjj Islam Nh stand l
guru an Ag Islam dI'S Negeri

banyak yang tidak sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya sehingga

m masa

ngai Pe

guru Pendidikan Agama Islam tidak menguasai dengan baik materi



pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, atau gurunya kurang disiplin
dan bertanggung jawab dalam mengajar atau kurang terjalinnya komunikasi

dan interaksi yang baik antara an siswa.

ni yang dimiliki guru, vyaitu:

kompetensi , epribadian,

al. Tejealitan ua kompetensi
ngg elajaran sulit u j

u sebabnya kompetensi

rofesional, kompetensi

u kuasai, sehi

penurunan kualitas,

Pendidikan Agama Kristen ( gat penting untuk dipahami oleh

pengajar, kompetensi jahaman terhadap peserta didik,

sasikan berbagai potens
untuk melihat apaka
jan perestasi belaj
AP Negeri 12
Sungai Penuh ondisi kemampuan guru di SMP
Negeri 12 _Sungai Penuh sudah terlihat. sangat cukup baik, namun masih
ditemukan beberapa media pembelajaran atau yang sering Kita sebut dengan
sara prasar a yang asih be timal ugrenunja

kegl elajar rdi S Nege ungai P sehlng!

berdampak pada implikasi kompetensi guru yang bersangkutan dalam

mengajar di kelas sehingga sering terjadi kurangnya komunikasi yang baik



antara peserta didik dengan guru saat kegiatan belajar mengajar khususnya
mata pelajaran PAI, mengakibatkan peserta didik menjadi malas dalam

mengikuti pelajaran dengan bai ena sudah merasa lelah dan bosan. Selain

itu juga penulis menem ing lain nya yaitu lemahnya proses

penialain dan peserta

a evalrtas e

akan informasi

erkesinambungan, serta

fﬂas pro il belajar dalam
jian dan evaluasi

belajar peserta didik y:

Semua itu akan terlihat pada

tugas keguruannya di d

I guru terhadap p

Al di SMP Negeri 12

berd n
wawancara den apa gur mengajar di SMP Negeri 12

Sungai Penuh yang berada di Kecamatan pamijahan bahwa pada umumnya

prestasi belajar peserta didik itu bervariasi, hal ini dapat dilihat dari nilai
arian p

ulan didik. Irdapat idik yar!
mem ng " memenuhi standar™ k n minim

(KKM) yang telah di tetapkan yaitu 75 untuk mata pelajaran PAI. Tetapi

pa pes

h nilai ria ketu

terdapat pula peserta didik yang memperoleh nilai di bawah standar KKM.



Hal ini dipengaruhi beberapa faktor seperti kemampuan guru dalam
menguasai mata pelajaran dan karakteristik peserta didik sehingga ketika

menjelaskan dapat mudah di I oleh peserta didik, juga lemah nya

kemampuan guru dal ori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran

ilaku yang sama,

tersebut mampu menet endekatan, strategi, metode

teknik pembelajaran yang secara kreatif sesuai dengan st

kompetensi guru PAI. Na

mereka untuk be a notabene guru mata Pelajaran
PAL ini adalah seorang kepala sekolah di sebuah madrasah di sekitar daerah
kecamatan pamijahan sehingga sedikit terhabat nya proses kegiatan belajar
a asi belajar peserta didi ggapi !
terseﬁp 12 Sun h akan se melakuk

pembinaan dan perbaikan terhadap permasalahan yang dihadapi seorang guru

ng ber pada p

ala sek P Neg

dalam proses belajar dan mengajar.



Melihat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
khususnya mata pelajaran agidah akhlak, Kompetensi Guruyang merupakan

faktor penting yang dapat me aruhi prestasi belajar dan sebagai bahan

dasar dipertimbangkan atu tujuan pendidikan. Maka dari

itu, perlu di h penelit

nah p;rgl pentﬂn sehu

stasi belajar pa n agidah akhlak.

usus guna menambah

an peningkatan

Dalam hubungan giatan dan prestasi

kompetensi guru berpere 0ses belajar mengajar dan p

belajar para siswa bukan saja kan oleh sekolah, pola, struktur,

kurikulumnya, akan tetap

kela sehi

Kompetensi iswa dalam Bidang Studi PAI”.
Hasil penelitian. tersebut. menyimpulkan. bahwa. ada korelasi_positif _antara
kompetensi guru terhadap prestasi/prestasi belajar siswa. Namun dalam
peneg tersebuﬁwvbahas\![1 orelasi en5| terha
prest stasi bel a hanya ditinjau petensi esional sa

Padahal yang dinamakan guru profesional adalah guru yang mempunyai

keempat kompetensi yaitu kompetensi , kompetensi profesional, kompetensi



kepribadian dan kompetensi sosial. Maka peneliti sebelumnya hanya
meneliti kompetensi profesional yang dapat mempengaruhi prestasi/prestasi

belajar siswa maka dalam ipsi ini saya meneliti apakah keempat

kompetensi guru terse ngan prestasi belajar siswa. Oleh

karena itu per I lebih lan i guru yang merupakan

stasi

antara Kompetensi estasi Belajar Pendidikan

Islam pada Siswa SMP Neg ngai Penuh”.

2 Sungai Penuh sudah terlihat
sangat cukup baik,.namun masih ditemukan sarana dan prasarana

3. Kurangnya komunikasi yang baik antara peserta didik dengan guru saat
jar khus ya mataM n PAI Q !
ialain n hasil r peserta didik sec

5. Kurang efektif nya evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dalam

belajar

a pro

berkesinambungan,
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menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan,

C. Batasan Masalah

Agar pokok perm i tidak meluas, dalam penelitian ini

perlu rasany berikan ap masalah yang akan

rahan yjneliti penelitian ini
petensi guru pen ma islam

Ranah kognitif, Ran

Ranah psikomotor.

Rumusan Masalah

Berdasarkan bata itas maka rumusan akan yang akan

ungai Penuh ?

gama Islam pada siswa

orestasi belajar
Pendidikan aga Negeri 12 Sungai Penuh ?
E. . Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

K mengﬁ B ! N c I
nsi gu Negeri 12 Sungai

e
2. Prestasi Belajar PAI pada Siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh

3. Hubungan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar PAI pada siswa
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SMP Negeri 12 Sungai Penuh.
F. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan tersebut at tercapai dengan baik, maka penelitian

ini dapat berguna :

1. Manfaat T

wawarian
ungan antara k

agama Islam pada

peﬂ‘wuan ungan dengan

u dengan prestasi

eri 12 Sungai Penuh.

b. Sebagai tambahan®pe diterapkan sebagai bahan

pertimbangan dalam hul antara kompetensi guru dengan p

belajar pendidikan ada Siswa SMP Negeri 12 Sungai

etensi  guru

b.. Bagi.mahasiswa dan pihak IAIN kerinci agar dapat di jadikan referensi

bagi peneliti selanjutnya dan kerangka acuan mengenai masalah sejenis

K E;enambRr pustai!n skripsiNaka IAlrgci. !
C. melengkapi salah satu” syarat untuk “memperole ar Sarja

Pendidikan (S.Pd) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

G. Definisi Operasional
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Adapun yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kompetensi Guru

Kunandar adalah seperangkat

diri guru agar dapat

rcara tjn efe an kepribadian
a rak  (maknawi), ilihat atau

iketahui secara nyat

h suatu mas

t diketahui adalah p

bekasnya dalam segalas 2020)

Berdasarkan diatas dapat dijelaskan

kompetensi kepribad kemampuan seorang guru yang

ng ditelada

melaksanaka : urdituntut untuk profesional dalam
menjalankan perannya_ sebagai . pengajar . dimana _guru.. harus. bisa

menyesuaikan apa yang dibutuhkan masyarakat dan jaman dalam hal ini

gemajuaerengetalan dan tNi yang crkembarl
a, 2018

2. Prestasi Belajar

K

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta
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didik yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah
mengikuti  proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan

instrumen tes atau instrumen

relevan. Prestasi belajar adalah penilaian
pendidikan tentang am segala hal yang dipelajari di

t pengeta mpilan yang dinyatakan

upaya perkembanga ani peserta didik agar me

tingkat kedewasaan se ia mampu menunaikan tuga

kemanusian baik seba dh maupun ‘abd sesuai dengan nilai-

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

BAB Il
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori

1. Kompetensi Guru

a. Pengertian Komp

dalam

ebularnguas
g ditampilka

is disebut competency,

ilan, dan sikap

setelah

kecakapan. Kompetensi

, dan keterampilan yang harus di

ajaran dan pendidikan. Kompetensi

gkrum, 2014)

pengetahuan, ketrampila

nya. Kompetensi paedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional suatu kompetensi yang harus

dimiliki seorang guru agama, bila kompetensi ini dimiliki akan

K EpengaruRadap 1erhasilaNar sistsibuan I
jiono, 2015).

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa

yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari
14
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pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu
pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk

pengetahuan, sikap dan rampilan yang relevan dengan bidang

pekerjaannya. Se ompeten dalam bidangnya jika

ilan dan hasil kerjanya sesuai

rditetap n/ata lembanganya/
a 2

Berdasarkan dapat tersebut dapat

ran)

erintah (Sardi

sosial dan kompetensi
profesional (Raharjo, 2013), adalah sebagai berikut:
1) Kompetensi
K E SeBiamologiiata ped erasal cta baha
nani, paedos dan agagos (paedos‘anak dan agage gantar at

membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas

membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik. oleh sebab
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itu, pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan pendidik untuk
membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan matang.

Kompetensi erupakan kemampuan teknis dalam

menjalankan t idik, pengajar dan pembimbing.

W

ang berkenaan dengan

peserjiik da n pembelajaran
is. eto, 2018)

osial, yang dalam kehidupannya
tidak bisa . terlepas  dari kehidupan sosial = masyarakat _dan

lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi

K E sial me rutam lam kal dengan gkan ya
ak terbRa pembelajaran d h tetapi | pendidik

yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik
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sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tu li peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi P

an kemampuan yang

materi kurikulun

yang menaungi

asi pendidikan. Guru

perlu menguasai, antara
mber bahan pe
tentang stik siswa,
Ujuan pendidikan, pengetahuan
serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan.terhadap

prinsip-prinsip teknologi pembelajaran dan pengetahuan terhadap

K Enilaian sRmpu mlncanakaNalik, ZO(c I

c. Peningkatan Kompetensi Guru

Peningkatan kompetensi  guru dapat dilaksanakan melalui
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berbagai strategi dalam bentuk pendidikan dan pelatihan. Jenis-jenis
pendidikan dan latihan yang seringdilaksanakan untuk meningkatkan

kompetensi guru, profesi (Raharjo, 2013), adalah sebagai berikut:

dalah pelatihan yang
nternajKG/ ah atau tempat
yelenggarakan pe

pelatihan yang dilaksanak

I

2) Program magang

ain yang ditet

Progra

industri/institusi levan dalam rangka mening

ah atau swasta dalam keg

ak jauh dapat dilaksanakan tanpa
menghadirkan instruktur_dan_peserta pelatihan dalam satu tempat

tertentu, melainkan dengan pelatinan melalui internet dan sejenisnya,

K Elatlhan atlhan km g !
el Iaksana 4TK dan LPMP d

lembaga lain yang diberi wewenang, di mana program pelatihan

ng dan

enis ini

disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut
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dan tinggi.
6) Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya.

Dimaksudkan

melatih meningkatkan kompetensi guru

dalam bebera erti menyusun karya ilmiah,

embinaan interl

Dilaksanak

luasi pembelajaran, dan

melalui rapat dinas, rotasi

ugas internal tambahan, diskusi d

pendidikan lanjut ini

ugas belajar, baik di

a yang dapat
paya pengembangan profesi guru.

Di samping kegiatan-kegiatan diklat, kegiatan-kegiatan non-diklat

dapat dilaksanakan untuk mewujudkan peningkatan kompetensi guru,

K sional ( 2013) lah seba kut : g !
Eskum pendidikan, disk diseleng an seca

berkala dengan topik sesuai dengan masalah yang di alami di

sekolah.



20

2) Seminar, pengikutsertaan guru dalam kegiatan seminar dan
pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan

berkelanjutan profesi dalam meningkatkan kompetensi guru.

Melalui kegi n peluang kepada guru untuk

ilmiah seprofesinya berkaitan

r dalarnT peni itas pendidikan.
rks

n untuk menghas duk yang

orkshop, wo

bermanfaat bagi

pengembangan

4) Penelitian, penelitia

tindakan kelas, p

g-dibuat guru dapat berb

jaran unb alam bidang pendidikan.

5) Pembuatan ia pe jaral

7) Pembuatan_karya teknologi/karya seni, karya teknologi/seni yang

dibuat guru dapat berupa karya teknologi yang bermanfaat untuk
K syarakaR au pen ikan daN seni yarcmlkl nlll
tika ya ui oleh masyaraka

2. Guru Pendidikan Islam
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a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan orang yang

melaksanakan kegiatan bimibingan pengajaran atau latihan secara sadar

terhadap peserta apai tujuan pembelajaran Serta

sedangkan
Click or tap here to enter text.
Sedangkan Pendidik dalam kontek Islam juga harus menyadari
K Ea seora lim yan memilikN penget eharusnl
paikanBa oranl lain, “Islam sebagai ma Sosi

mewajibkan ummtanya untuk saling menasihati dalam kebenaran dan

kesabaran (Ali Idrus, 2019). Sebagaimana dijelaskan dalam firman
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Allah SWT adalah sebagai berikut:

JrioN @33@\335(353@33@\333@‘4};{* 11 lee 51 5ale u.u.\\Y\

Artinya : beriman dan mengerjakan amal
i supaya menaati kebenaran,

ati kesabaran” (QS. Al-

Artinya  :“Siapa yang diajari ilmu lalu ia
menye ah akan membelenggunya dengan
rantai Api ne HR. Abu Dg

diatas menjelaskan te

sebagai agen penyebar

ilmu epada

Berdasarkan peng tersebut dapat dipahami bahwa guru PAI

adalah_orang yang.bertanggung_jawab terhadap upaya perkembangan

jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan

K Ega ia Rmenunalan tugas emanu k sebal
h fil upun’abd sesuai nilai- nlsg‘ma (Na

2012)

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam
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Adapun tugas seorang guru dalam pendidikan Islam dapat
dijabarkan (Muchith, 2016), adalah sebagai berikut:

1) Menyampaikan ilmu fer of knowledge). “Sampaikan apa yang

bersumber dari t”. Seorang pendidik (guru) tidak

ikan ilmu k diketahui orang lain.

radalah j’iban 0
enanamkan nilai ' er of values). Di

terdapat nilai-ni i i

manusia

pendidiklah me a nilai yang baik tersebut s

ar, tanggung jawab, peduli, dan e

bekal hidupnya.

Selain dari pada itu, dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka
K a umum i guru yang baik Nemenuhemg jaWI
ith, 2016), adalah sebagat berikut:

1) Takwa kepada Allah, sesuai dengan tujuan ilmupendidikan Islam,

tidak mungkin mendidik anak agarbertakwa kepada Allah, jika
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iasendiri tidak bertakwakepada-Nya, sebab ia adalah teladan bagi
anak didiknya

2) Berilmu yaitu seorang harus memiliki ilmu yangsesuai dengan

kemampuan d hanyaijazah saja yang ia miliki,

a yang ha

u akaretahuiﬂng ma

olehanak didiknya

an, sebab dengan ilmu

Sehat jasmaniahn

r untuk menjadi guru. Guru

syarat bagi me

mengidap penyakit ar umpamanya sangat membaha

ng itu, guru yangberpenyakit tidak

erti  guru maha pé

harus menjadi suri te

a Islam

harus memenuhi beberapa persyaratan (Daradjat, 2006), adalah:

adi guru pendidikan agama Islam
1) Taqwa kepada Allah SWT.
|Imu

K Ed Ruru ses!adenga r!
ak ak gkin d men orang

bertagwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertaqwa kepada Allah.

an lIsla

didik a

a

Sebab ia adalah seorag teladan bagi anak didiknya sebagai mana



25

Rasulullah SAW menjadi suri tauladan bagi para umatnya, sejauh
mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada

semua peserta didik maka sejauh itu jugalah guru tersebut

diperkirakan

IImu m!r .I

kesuksesan dala !

,

il dalam mendidik mereka supaya

-

h™ satu kunci

ik serta mulia nantinya.

es pendidikan. Dala

guru harus 51 akademik.  Guru juga

mempunyai ijazah ¢ diperbolehkan mengajar. Seorang

harus memiliki a

dimili

ang luas, dimana pengetahuan itu

akin baik dan tinggi p

silan eri pé

n jas serin ali dijadi satu syarat

penting bagi-mereka melamar untuk menjadi seorang guru.
Karena_seorang guru yang mengidap penyakit menular merupakan

sangat membahayakan kesehatan bagi anak didiknya. Disamping itu
K a seoRu yang!emlllkl it, tidac bergairI
lam me n pebelajaran bagi idik.

4) Berkelakuan baik
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Guru harus menjadi teladan, karena anak bersifat suka
meniru. Salah satu tujuan dari pendidikan yaitu membentuk akhlak

yang mulia pada diri pfibadi anak didik dan pembentukan akhlak

mulia ini han ilakukan jika pribadi guru tersebut

tidak memiliki akhlak

gsi Guru Pen

Oleh karena. it

Islam akandijelask

1) Mengajarkan.

2) Membimbing/Mengarahkan

Membimbing artinya memberikan petunjuk kepada orang

K ng tlda atau beI tahu. an mergan adal!
Ekerjaan n dari mblmbNutu mem an arah

kepada orang yang dibimbing itu agar tetap on the track, supaya

tidak salah langkah atau tersesat jalan. Guru dengan fungsi sebagai
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pembimbing dan pengarah adalah guru yang menjalankan
aktivitasnya dengan hati (galbun).

3) Membina

ital adalah membina. Ini adalah
an fungsi Membina adalah upaya

jadikan sesuatu

sini  kita

Dari

memahami, fungsi

pungan dari dua Kata,

setiap kata terse

hasil yang elah dilakukan, dikerjakan, dan

sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai _hasil yang diperoleh
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan (Arifin, 2009)

K ﬁ SutratR;rtoneg mengam1 prestasi r sebag Ll
ian hasil"us kegiatan belajar inyataka am bent

simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil

yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.® Prestasi
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belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama proses belajar
mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil pengukuran dari belajar

tersebut diwujudkan da bentuk angka, huruf, simbol, maupun

iswa selama proses pembelajaran.

in Syﬂyresta jartikan sebagai
al'tujuan yang te an dalam

sebuah program jaran. /Indikator prestasi

pengungkapan has eliputi segenap ranah psik
proses belajar siswa. Ranah

a dan karsa (Syah, 1995)

hasil dari peng erhadap peserta didik

gniti fekti an  psikomotorik s

pem ran diukur dengan m
inst ya . ajar adalah
te kemajuan siswa dalam segala hal yang

dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau ketrampilan

yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.

ator-ind Presta3|!lajar N g I
Indlkat ator i dijadi agai tol ur dala

menyatakan prestasi belajar peserta didik (Hamalik, 2011), adalah

K

sebagai berikut:
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernh berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukan macam-macam masalah® untuk

ngunan agama, politik,

setiap tindak kr

Lebih senang heke

yang rutin (ha

saja, sehingga kurang

a) Faktor Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi

fisik individu. Kondisi fisik berhubungan dengan kondisi pada

K Eorgan- buh vy berpen sehatags belajl
seseor:R tergan!A jika ke ya terga

b) Kecerdasan atau Intelegensi, kecerdasan adalah kemampuan

belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan
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keadaan yang dihadapinya.

c) Bakat, bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini

Perhatian, pe shazali adalah keaktifan jiwa

dipertinggi, 2mata-mata tertuju pada suatu

(benda/hal) a

derun ntuk

009) adalah sebagai berikut:
a) Faktor Keluarga, keluarga merupakan tempat pertama kali _anak

merasakan pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh

K E dan ber g deng]baik. M g !
Faktor sekolah’ merupa baga pe an form
pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan

belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat
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mendorong untuk belajar yang lebih giat.
¢) Lingkungan Masyarakat, masyarakat sangat berpengaruh terhadap

belajar siswa. Pen itu terjadi karena keberadaannya siswa

ripsiini, uIiI mengambi

judul Pengaruh Ko

1 Kelas Iv Mi Bahrul Ulum Bo

an menunjukan bahwa Kompetensi

dimiliki gu

estasi belajar

2. Imam Hafidz Qurthubi Elba, (2018), skripsi degan judul” Hubungan

Kompetensi- Guru -Agama -Dengan: Hasil- Belajar PAIl Siswa SMP

Perguruan Tunas Karya Deli Serdang” Hasil analisis _menunjukkan

kompetensi  paaedagogik, kepribadian, profesional dan kompetensi

sosial memperoleh nilai sebesar 3,17 hal ini termasuk dalam kategori

baik. Dengan demikian maka hipotesis yang menyatakan Terdapat
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hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi guru agama
dengan hasil belajar agama siswa kelas IX dapat diterima

3. H. Paimun (2016), skripsi a judul” Hubungan Antara Kompetensi

Guru Pai Dengan Kelas X di Sekolah Menengah

Kejuruan na Utam isis menunjukkan jumlah

an arompej/guru Triguna Utama
ah 43, 45 ini. m hwa kompetensi termasuk

dang, karena berada

belajar siswa di SM ari hasil rapor siswa menunj

bahwa hasil belajar siswa uk cukup, karena berada diantara 7

1% memang terdapat korelasi positif

kepada peserta did

penasaran_dalam belajar. Dengan demikian, secara. internal motivasi_siswa

akan timbul kegemaran untuk belajar dan senantiasa melatih dirinya untuk

bersiE:)blem ada ma!ah mas dlhadag !
k me ru yang profesi rus me beberal

kompetensi . Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional no. 16 tahun

2007, kompetensi guru terdiri dari kompetensi , kompetensi kepribadian,



33

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi guru dalam
kegiatan pembelajaran tentu sangat penting karena guru merupakan sosok

vital yang terlihat langsung d proses pembelajaran dikelas. Guru akan

berinteraksi langsung arus memiliki kompetensi yang

baik untuk meni

ini mengenai

Islam pada sis 2 Sungai Penuh

berikut:

Pemikiran

Menurut i (20 hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan ‘dalam bentuk kalimat pernyataan.” Berdasarkan mengenai hal yang
i pkan di ka dapat diperoleh hipetesisgadalah

1. Ho: hidak terda ungan antara KON GuruCn Pres I

Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 12 Sur

Penuh

2. Ha: Terdapat Hubungan antara Kompetensi Guru dengan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 12 Sungai Penu

telah

BAB Il
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Peneliti

kuantitatif. Pendekatan

menggunakan

hipotesis, dan p

observasi, serta pengu eori), menggunakan strategi pen

seperti eksperimer yang memerlukan data statistic

terhadap program, kegiatan atau kejadian yang telah berlansung atau

telah terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan atas Kkajian
K E suatu h dlsebab u dilat ngi ol
tau mengakibatka beI terte Moeloen

2001). Variabel dalam penelitian ini adalah Kompetensi  Guru

is, ba

bel ter

(variabel X) dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Variabel

34



Y).
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

e

bjek penelitian. Popu
unit analisis yang

yang diinginkan”.

neliti 1 dipe

35

wilayah generalisasi yang terdiri
an karakteristik tertentu
mudian ditarik

0, 2018)populasi

erse adalah jumlah

engenai dan dari mana info

1 VI A 25
2 VIl B 25
3 VI C 25
Jumlah 75

Sumber Data: SMP Negeri 12 Sungai Penuh Tahun 2022

K.E

Menurut(Sugiyono, 2019)sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
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misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Yusuf, 2016).

Teknik pengambilan el yang dig unakan dalam penelitian ini

adalah teknik non r. ngan metode purposive sampling.

Menurut 17)penent cara purposif dilandasi

ertimrn-pertij
menjelaskan s an (purposive sa

engan cara mengan

adanya tujuan tertentu. Pr

apa pertimbangan-pertimbangan

tasi rnya
guru eri 1 ngai uh yang kurang berkompeten,
dilihat dari keempat kompetensi.guru yaitu kompetensi._profesional,

kompetensi , kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

K EArang ny etensi !u SMP
nguasaa sec mend

mengelola kegiatan pembelajaran di kelas, kurangnya disiplinn

12 Sun uh dal

kurangn emampu

b. Memilih tingkatan kelas sampel penelitian
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Tingkatan kelas yang dipilih adalah siswa kelas VIII yang
terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022 di SMPN 12 Sungai Penuh,

alasan dipilih siswa VIl adalah karena siswa kelas VIII

tuntas. Hal ini berasal dari nilai

k eksperimen

samper akan j
Setelah tingkat g

dengan pertimba

urangnya kompetensi guru SMP

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas dan masukan dari guru

PAl maka terpilih kelas VIII A yang akan dijadikan sampel dalam

alasan !ena keINA tersetC)k dengI
diatas.

angan-pertimbangan

ian ini,

K

C. Instrumen Pengumpulan Data
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Selain penggunaan metode yang tepat, peneliti perlu memilih teknik
serta alat pengumpulan data yang sesuai. Tepatnya pemilihan teknik dan

pengumpulan data dapat men ilkan data yang objektif. Untuk itu dalam

penelitian ini peneliti an teknik kuesioner atau angket,

wawancara, i secara singkat (Ibrahim,

Observasi adalah pulan data yang dil

sesuatu pengamatan pencatatan-pencatatan ter

keadaan atau prilaku objek an (Sugiyono, 2008), Adapun jenis

observasi yang dilak elitian ini adalah Observasi yang

U oleh penulis. Adapu

Kondisi pe

Kompete ajaran PAI di SMP Negeri 12
Sungai Penuh.

c. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 12

K a| Penu l !
eknlk unakan untuk ahui Hu an anta

kompetensi guru dengan prestasi belajar pendidikan agama islam pada

siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh
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2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam

hubungan tatap mu an mimik responden merupakan

pola medi api kata- rbal. Teknik wawancara

eruprara yaﬂgunak
n cara mengada

a secara langsun
rikunto, 2016b)

ndapatkan data

informen

Wawancara melakukan tanya jawab

mengkonfirmasikan kepad le peneliti dengan sistematis (str

Wawancara diartikan pun bahan-bahan keterangan yang

g telah ditentukan (Ari

jawaban dalam pola pertanyaan yang
dikemukakan.  yang lengkap dan _rinci mengenai Hubungan antara

kompetensi guru dengan prestasi belajar pendidikan agama islam pada

3. Angket.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untu ijjawab. Kuesioner merupakan tehnik

pengumpulan data neliti tahu dengan pasti variabel

yang aka
sionergjugarcocok j akan
dan tersebar ' g .

fe
ng

ahu apa rapkan dari responden.

responden secara

(Syakirman, 2016)

Instrumen yap

ekelompok orang te

enarik untuk digunaka

yataan yang
diberikan.
(Syakirman, 2016) alternatif responden untuk mengukur Adapun

skor alternatif terdiri dari 4 yaitu: sangat setuju (SS) 4, setuju (S) 3, tidak

ﬁTS), sa ak setuju (STS) 1.Nran untucg-masil
aan menurut yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Format Penskoran dan Klasifikasi Penilaian
Skala Keteranagan Skor

SS Sangat setuju 4
Setuju
setuju

3
2
1

il apabila banyak
k menjawab

melalui

(Subagyo, 1991)
4. Dokumentasi

Menurut i adalah

an sebagainya. Dokum

hal atau metode dokun

aturan-aturan, laporan, ke n atau surat-surat lainnya, catatan-catatan
dan arsip-arsip yang ada kaitanya-dengan fokus penelitian (Tohirin,
2012). Jadi, peneliti mencari data yang diperlukan sebagai penunjang

K Ean akaRlitiannnyaitu chara m@dokumel

dokumen yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian, seperti data

tentang sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru dan siswa,

struktur organisasi dan keadaan sarana dan prasarana serta data arsip
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dokumentasi lain yang berhubungan masalah penelitian.
D. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini yang m I instrument penelitiannya adalah:

1. Uji Validitas

Validi dari ba is._ validity yang berarti

alam rlitian, jmhan ikaitkan dengan
men atau alat u ukur dikatakan va i

ilai validitas tinggi a ur tersebut memang

apa yang hendak k enguji validitas konstruksi,

digunakan pendapat dari dgment experts). Dalam hal ini s

instrumen dikonstruk ek-aspek yang akan diukur dengan

strumen yang telah di

keputusan: instrumen

, dan mungkin di
umumnya
mereka yang uai dengan lingkup yang diteliti
(Umar, 2013)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
ue5|on u kuesioner dlkat lid jika Qaan pal
er maBJk men!gkapka uyang a iukur ol

kuesioner tersebut (Abdurrahman, 2015).Uji validitas ini dilakukan

dengan menggunakan bantuan computer melalui program SPSS
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(Statistical product servis solusion) versi 21.00.
1) Jikary > 1iaper - Instrumen dikatakan valid.

2) Jikary < Tegper |1 en dikatakan tidak valid

Uji validitas in mus sebagai berikut:

efisln Korelasi
esponden

bel Bebas
bel Terikat

0,05 dan derajat kebebasan

ng > Ttabel Derarti valid, sebalikny.

valid (Prastowo, 2012). Untuk

pad iran

kuesioner
jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner

dikatakan reliable apabila memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 (Yusuf,

Qmstru j
k menc

realibilitas soal dalam bentuk angket digunakan rumus cronbanch alpha,

dapu ang dite uh untu uji keha

Iah de nggun n rumus alpha, karen

rumus ini digunakan dengan menggunakan rumus:
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m = 5] [-5]

Keterangan: r;; = Realibilitas
K = Banyaknya i
Y. Si? =Jumlah
St?  =Vari

Kriteria keputusan

pha > Stidar i

AtauAlpha >

iap item

liabilitas dapai dilihat pada

. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data

suatu penelitian, ana

hipotesis yang telah diajukan (An-Nahlawi, 1992).
1. Presentase Data dengan Pendekatan Kuantitatif

Untuk mencari dan mengetahui persentase frekuensi jawaban

K Enden, pRe dapat Iitung dNenggun@mus: I

F
P= Em@%{
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Keterangan:
P : Presentase
F : Frekuensi

itian dilihat dari perbandingan

an jumlah responden.

penj ya eh  tersebut
k tegori sebagai b

ssi Pencapaian Res

sifikasikan ber][s

bel 3.3. Rumus Norma Kz

No | Rumus Norma . | Kategorisasi
1. |>ST-152 Sangat Tinggi
2 (ST-107) — (ST — Tinggi

3. | (ST-84) — (ST — 1 Sedang

4. | (ST-61)—(S ) \Rendah

5. |<ST-38 ~_ | Sangat Rendah

mber: (Saleh

interval,"diperole US berikut:

= Jumlah Kelas (Saleh,2018)

2.~ Prasyarat Analisis

K ! NE:aS
U alitas tRn untulengetahNah data Cpenelitil

ini sudah terdistribusi sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi normal agar
dapat digeneralisasikan terhadap populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan IBM SPSS versi 24.0
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(Priyatno, 2018). Uji normaslitas dapai dilihat pada lampiran 6.
2. Uji Liniearitas

Uji linearitas digunakan untuks, mengetahui linearitas data, yaitu apakah

dua variabel mempunyai inear atau tidak. Uji ini digunakan

hubungan yangdi ak. Uji in bagai persyaratan dalam

rregresjr. Pen
S i ity pada taraf si

BM SPSS 24.0

Metode analisis data statis nparametris dalam penelitian ini

p, 2018) menyatakan bahwa korelasi

skala urutan, yaitt a terdapat hubungan, biasanya
berbeda di antara kelas-kelas dan ditandai dengan “>" yang berarti “lebih

besar dari pada”. Koefisien yang berdasarkan ranking ini dapat menggunakan

koefi relasi IR)earmarIBerikut eraIisis c tersebI
(Sugi 013).

Setelah melalui perhitungan persamaan analisis korelasi Rank Spearman,

kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan kriteria yang ditetapkan,
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yaitu dengan membandingkan nilai p hitung dengan p tabel yang dirumuskan
sebagai berikut. Jika, p hitung 0, berarti diterima dan ditolak. Jika, p hitung 0,

berarti ditolak dan diterima. Se kan arti nilai r akan disesuaikan dengan

nilai tabel interpretasi nilai

terpretasi Korelasi

S asifik
0,000, Sangat rendah
0,20-0,399 | | | Rendah
0,40 - 0,599 | | Sedang
0,60£0,799 |/ Kuat

)0 Sangat kuat

4. Koefisien Determinan

Menurut (Sujarweni untuk menentukan be

Keterangan:

Nila fisien

R = Nila isien Korelasi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian

1. Kompetensi Guru di SM geri 12 Sungai Penuh

eri 12 Sungai Penuh diperoleh

dengan sikan sko eh subjek penelitian ke

rraginyajr kate edang, rendah.
orisasi/ jemj rtujuan menem ivi

gunaan kateg

kompetensi guru di

petensi  dengan ka

jawab kompetensi d

56%, siswa_menjawab kompetensi _kepribadian dengan kategori_tinggi

dipersentasekan 48%. siswa menjawab kompetensi kepribadian dengan
ri seda ersentas an 4%,“ menj cmpete:!
diande ategori™ rendah “dipersentasekan . Sis

menjawab  kompetensi sosial dengan kategori sangat tinggi

dipersentasekan 48%, siswa me .48 "~ kompetensi  sosial dengan
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kategori tinggi dipersentasekan 36%. siswa menjawab kompetensi sosial
dengan kategori sedang dipersentasekan 4%, siswa menjawab

kompetensi social dengan gori rendah dipersentasekan 12%. Siswa

menjawab kompe dengan kategori sangat tinggi

swa menja si s profesional dengan

Hal ini menunjukka

berada pada ketegori

perhitungan angket ke

Adapun hasilnya.

Berdasarkan ‘hasil ‘perhitungan diperoleh Prestasi belajar siswa

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh diketahui
K Ea dari ZRsemuanI tuntas Nilai rata-ratap/.7,04 nill

prestasi tersebut adalah merupakan nilai dari hasil ujian. Hasil prestasi

belajar dapat dilihat pada lampiran 5.
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3. Hubungan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar Pendidikan

K

Agama Islam pada siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu peneliti melakukan

uji asumsi terhadap data hasi yang meliputi uji normalitas sebaran

dan uji linieritas h

tul mengetahui a

ji normalitas dala

idak.

mirnov. Data yang diny

berdistribu ¢ A ariabel prestasi belajar siswa
diperoleh nilai Asymp.Sig = 0,118 menunjukan bahwa nilai 0,118 > 0,05,

artinya sebaran prestasi belajar berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji

nE I menggNuji Koerv-SmirnI
d

b. Uji Linieritas

as dal elitian i

ihat pada‘lampiran 6.
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel dikatakan

mempunyai hubungan yang liflier bila signifikansi (Linearity) kurang dari

0,05 (Priyatno,201 asil pengolahan data dengan

M SPSS v

rkan ryang j] 35,817 dengan
ansi sebesar 0,05), artinya ada skala

mpetensi  guru deng

perhitungan uji linieri

. Uji Hipotesis

variabel kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa dengan.besarnya

nilai koefisien korelasi signifikansi (Correlation Coefficient) 0,446. Hal ini

Korelay rlwg berar
ika kompetensi

siswa akan tinggi, sebaliknya jika kompetensi guru rendah, maka prestasi

kkan a tif antar, a varlab

, yang a ggi, mak tasi belaj

belajar pada siswa juga akan rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil uji
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signifikansi didapatkan p = 0,002 < 0,05 level of significant (a), artinya
hipotesis diterima, bahwa terdapat hubungan antara kompetensi guru

dengan prestasi belajar sisw. a siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 12

Sungai Penuh. Kriteri (koefisien korelasi) antar variabel

bernilai 0,3 gan uji metode korelasi

esar sumbangan vari I guru terhadap

belajar siswa dapat di

menggunakan rumus ko

determinan. Koefisien determi ah kuadrat dari koefisien korelasi

minan dicari dengan menggunakan

KP

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!

K ERI ]

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan bahwa besarnya

sumbangan efektif kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa adalah
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sebesar 20% dan 80% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.
Setelah peneliti bertemu dengan para informan, dan menanyakan

mengenai kondisi siswa dan konelisi guru. Maka pertanyaan berlanjut pada

inti dari fokus penelitia besar dalam penelitian ini. Setiap

pertanyaan y kan untuk erupakan indikator dari

r‘Dan djulah
ri wawancara, 0 i umentasi. Dala

ebagai berikut :

“Dalam mengelolanpe
melakukan perencana

ksanaan dan evaluasi hasil bel

materinya. Kemudian penggunaan
, sebisa mungkin saya berusaha

ulangan harian.” (Ef¢
Negeri 12 Sungai Pe

embelajaran yang terpenting

adalah pemlllhan metode yang tidak itu-itu saja. Harus ada
variasinya. Begitu pula dukungan dari. media untuk menunjang
metode yang saya terapkan. Misal minggu ini dalam penyampaian
materi saya menggunakan metode ceramah dengan media papan tulis
saja. Minggu depan saya bisa menggunakan LCD. Ata
Wawa engan

isa dengan
Al SM

(Rahma

a kelo
eril2 s enuh, T gal 23

Pendapat selanjutnya diperkuat lagi oleh Kepala Sekolah yang

2022).

menegaskan bahwa :
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“Mengelola pembelajaran harus ditampilkan secara menarik dan
kreatif. Menariknya sebuah pembelajaran harus disertai dengan
pemilihan metode dan media yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, karakter siswa, kondisi ruang belajar. Misal ada ruang
kelas yang tidak ada nya, jadi kita dapat menyiasatinya
mungkin dengan pa au bisa untuk dibagi kelompok dan
menggunakan sj a bisa. (Zusrizal, Wawancara
dengan Ke i, Penuh, Tanggal 23 Agustus

2022).
ketigj rman eliti kemudian
da observasi pe .

wawrx
arah untuk me

si  pembelajara I taan informan, sud

dibuktikan.Data dari obse

a. Dalam pengelolaan per aran,Guru PAI selalu menyiapkan

terlebih dahulu seb pembelajaran.

Sungai Penuh suda acam metode sesuai dengan
gaya. mengajar masing-masing. _Dari data wawancara dan_dokumentasi
tersebut sudah mendapat data untuk indikator yang pertama untuk
komﬁa peadﬂdarl PAL. N Gengelol
em n den ik salah™ satu caran an taha

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebenarnyaperbedaan dengan guru

guru d

adalah

mata pelajaran yang lain belum begitu terlihat. Namun menurut pendapat
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dari peneliti, guru PAI lebih bisa berkreasi dengan metode dan media yang
disesuaikan dengan materi pelajaran. Di dalam pelajaran PAI, yaitu materi

yang diajarkan menggunakan ode yang berbeda- beda. Tidak hanya

ceramah dengan diban juga bisa demontrasi, metode

ibrah dan m a mampu menunjang

aran Pr sendirj
an oleh informan ke 2 meny.

“Ya, saya selal epada siswa, bahwa
adalah pelajaran du rat. Saya selalu mem
membaca surat-suratrpendeksapada awal pembelajaran. Dihara
seusai pelajaran PA a punya hafalan surat-surat pe
Kan juga bisa diguna am sholat atau ibadah yang lain. U
memahami siswa u berusaha membangun kemistri
terhadap  siswa au apa, apalagi siswa laki-laki.
Menumbuhkan ’,u of: atikannya

amanaa ) a =, J

sing- ing si arena disini bukanlah
penti amu ap keagamaan yang
ah tu utam Membentuk karakter s
\pala a, ya dah 20 tahun menjadi

ban hu K er siswa dari 5a.
sifat hu’ erhadap ¢ Inggi.
deng ang ini.” (R , Wawancara
I SM gai Penuh, Fanggal 23 Agustus

ntuk pela

ampaikan seba

Pendapat yang menguatkan lagi adalah berasal dari guru PAI lain,
yang menyatakan

enurut maham terhada a didik a, yait
ngan c mahami Karakter s aya bel iswa, asa
| siswa) atar bel ang tem gal sis au misa

menemui anak yang perilakunya berbeda dengan yang lain, maka
saya akan memanggil dan menanyakan kenapa kok sikapnya seperti
itu. Atau contoh sederhananya yaitu saat ada di kelas, dia tidak
begitu fokus, dan nilai pelajaran juga semakin menurun, maka perlu
dicari tahu penyebabnya.”




56

Dari pendapat di atas, juga dapat dijadikan tambahan simpulan

bahwa guru PAI, juga harus memahami peserta didik. Dan faktor yang

mempengaruhi prestasi sis ak sekali. bisa dari diri sendiri atau

bahkan orang lain. getahuinya. Paham dengan

eh siswanya. Begitu

iadapi Iiswanya.

ri 12 Sungai Penuh

oleh cuek dengan

ompetensi guru ¢

Kompetensi gur P Negeri 12 Sungai Penuh dik

bahwa dari 25 siswa n bahwa diswa menjawab kompetensi

kepribadian dengan

pada ketegori sangat tinggi dengan persentase 56%.

Kompetensi: ~guru’ secara umum berada pada ketegori tinggi
berkaitan dengan kompetensi guru PAI dalam pelaksapaan evaluasi
K Elajaran gR membI| perenN evalua belajaral

mengadakan evaluasi yang prosedural, penyusunan soal tes yang valid

dan reliabel, mengolah dan menganalisis hasil tes, menginterpretasi dan

tindak lanjut hasil evaluasi akansangat membantu bagi kelancaran proses
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pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar,
akan berdampak pada terbentuknya iklim belajar yang akan menjadikan

siswa mampu meraih pr I belajar. Jika kompetensi guru PAI

dilaksanakan deng enghasilkan iklim pembelajaran

irnya akan menciptakan

Berdasarkan p jaran akan

ikatakan bermutu tin

pemaduan input se a, kurikulum, uang, serta

prasarana,) dilaksanakan s ngsinya.Sehingga mampu mencip

suasana pembelajaran gkan, mampu mendorong motivasi

api juga
herent dalan a akan menjadi karakter bagi
perbuatannya sehari-hari.
Menurut (Sudagar, 2019)pada kompetensi  profesional, guru
t memi wasan Ilmuan g
ﬁlensi paBk, guru dituntut mm e

lain memahami karakter siswa, perancangan pembelajaran, pelaksanaan

as dan am, pa

iilmup an, anta

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik.
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Sedangkan pada kompetensi sosial, guru harus mampu berkomunikasi
efektif dan bersosialisasi dengan baik. Banyak diantara guru yang hanya

memberikan pengajaran t didukung oleh motivasi yang kuat dan

mengajar asal saja n peserta didiknya. Padahal guru

ang tinggi akan selalu

ahwa Kompetensi pada da

apa yang dapat dilakukan sese

pengetahuan, sikap

ang pekerjaannya. Sese

pengetahuan, ke

dan/atau diak

2. Prestasi Belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12
Sungai Penuh

Prestasi_belajar siswa Pendidikan Agama Islam di
K ES siswaRnya tunll denga nN-rata 77

tersebut adalah merupakan nilai dari hasil ujian. Hal ini menunjukkan

tahui bahwa

ilai/ prest

bahwa prestasi belajar siswa Pendidikan Agama Islam secara umum

berada pada ketegori tuntas. Siswa yang berprestasi ternyata mendapat
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bimbingan yang intens dari para gurunya. Para siswa yang mendapat
perhatian yang intens dari gurunya menjadi semakin mantap dalam

proses pembelajarannya.

jar meningkat sebagai shasil dari

r dalarTﬂla hal
-indikator ‘Utama adanya p ajar siswa

yang baik dapat dili

ra siswa menjadi orang

a untuk belajar

aik-baiknya. In

ilaku hidup dalam memb

komunikasi dengan berk emen siswa (dengan ukuran afeks

ngimpelementasikan perilaku siswa

asi belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai- nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Tipe prestasi belajar dapat di kategorikan menjadi tiga
K tipe Afektlf mkomoGetlga t|
ﬁ &g !/ang he apai dan anya har

r terseb
nampak sebagai hasil evaluasi siswa sekolah.

Kogni

ai tuju
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Menurut (Hawi, 2013)tipe-tipe hasil belajar bidang kognitif akan
mencakup aspek- aspek pada penguasaan intelektual. Dalam hal ini

siswa dituntut dapat me ai apa yang diajarkan secara intelektual

baik hafalan, pe an maupun penguraian. Seperti

tang pendidikan agam

didapatkan p = 0,002 < 0,05 level of significant (a)), artinya hipotesis

diterima, ‘bahwa terdapat hubungan antara kompetensi guru dengan

restasi belajar siswa pada_siswa siswa kelas VIII S Negeri 12
K Eai PenuReria tinlat hubuNkoefisie asi) anl

variabel bernilai 0,377 dengan korelasi kuat.

Hasil ini menunjukkan adanya korelasi yang berarah positif antara

kedua variabel tersebut, yang artinya jika kompetensi guru tinggi, maka
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prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Sungai Penuh akan
tinggi, sebaliknya jika kompetensi guru rendah, maka prestasi belajar

pada siswa kelas VIII SM geri 12 Sungai Penuh juga akan rendah

iperoleh bahwa tingkat keterkaitan

prestasi belajar peserta

tu korelasi antar i , terlebih

dahulu melewati jian datanya dulu.

pertama adalah uji al ini dilakukan untuk meng

penyebaran dari distribt a yang ada dalam kondisi norma

petensi  dan hasi

aka dilanjutkan uji pers:

gga diketahui
a. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa regresi yang dihasilkan bersifat linier maka.langsung

diuji korelasi. Dalam pengujian korelasi menunjukkan perolehan hasil

Hal tersebut™menyatakan bah kompetensi u terhad

prestasi peserta didiknya memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal ini

dipertegas dengan hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa
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kompetensi memiliki signifikansi terhadap mutu pencapaian prestasi
peserta didik. Maka adanya kualitas prestasi belajar peserta didik,

menurut tingkat kontribusigyang diberikan oleh kompetensi berdasarkan

hasil penelitian yai Itu berarti tingkat kontribusi yang

terhadap i belajar peserta didik,

rrwampir Tah da i faktor lain yang
a mempengaruhi tj i belajar.

Berdasarkan ha

diperoleh bahwa tin

atau hubungan a terhadap prestasi belajar

dengan hasil bahwa § emperhatikan materi pelajaran

disampaikan oleh G

elajar ngan

hasil itian

ruang U mengucapkan salam. Pada saat
membuka pembeljaaran guru PAI menapilkan sikap berwibawa. Proses

pembelajaran guru PAI menampilkan sebagai pribadi, berakhlak mulia

K Eenjadi t bagi sisl‘. N g !
Berdasarkan hasil penelitian diperolel™bahwa tin keterkait

atau hubungan antara kompetensi sosial terhadap prestasi belajar siswa

dengan hasil bahwa guru PAI mampu berkomunikasi secara baik
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dengan siswa, sesama guru, dan orang tua siswa, Pada saat jum’at bersih
guru PAI melakukan kerja bakti dengan siswa dan Guru PAlI mampu

Menunjukkan sikap si 1 dan sensitif terhadap kesulitan siswa

iperoleh dari (Marzuki Zebua &

tingkat

terhaﬂrestam a dengan hasil
; .

atau hubungan antara

r

diajarkannya, Dalan

pengajar dala jalan ivita ajar (H. Nashir, 2013).
Hal .ini dikukuhkan dengan penelitian lain yang. diljalankan oleh

(A. Nashir et al., 2020) yang diketahui bahwa kompetensi guru sangat

K Elukan nalkka asil bel wa. Tlcompetel
terhada elajar apada ata pelajaran | SMP PI

Al-Kautsar Malang bisa dikatakan cukup bagus dilihat dari perolehan

presentasi diagram batang yang semuanya menempatkan keahlian guru
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(kompetensi , kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional). Sehingga keahlian guru sangat diperluakan

pada aktivitas pembelajarafy, bukan hanya satu kompetensi saja yang

harus dipahami mempunyai keempat keahlian

rﬁan olej Nash 0) dimana nilai
fisien regresi s : an nilai signi sar 0,001

dinyatakan lebih

epercayaan 0,05 se

pengajar berpenga nifikan terhadap prestasi bel

Dangu

ialan ham:

), pe atan

Kriteria pengajaryang m nyai petensi baik ialah pengajar yang
mempunyai keahlian_ dalam mengatur _pembelajaran__pelajar._dan

memiliki kemampuan keahlian memahami materi pelajaran yang luas,

K Eghlak muR mampIerkomuNngan pc/vali muI
a sekolah.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat

penting diberikan kepada anak didik di sekolah karena mata pelajaran
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tersebut diharapkan dapat membentuk mereka menjadi pribadi muslim

sejati yang memiliki prestasi. Oleh karena itu, maka guru yang

mengajarkan mata pelaj PAIl adalah guru yang benar-benar

memiliki karakteri t: iman, bertagwa dan berakhlak

professional (Mulyasa,

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

A
KERI I



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
a dan analisis data yang telah

sekaligus merupakan

on - korelasi

r siswa dengap
on Coeffic 0,446. Hal ini
menunjukkan adanya si yang berarah positif antara kedua
variabel tersebut, yang artinya jika kompetensi guru tinggi, maka
pretasi belajar siswa akan tinggi, sebaliknya jika kompetensi guru
K Eh, makRsi belajl pada siNa akan @. Hal irl
diperkuat dengan hasil uji signifikansi didapatkan p = 0,002 < 0,05

level of significant (a), artinya hipotesis diterima, bahwa terdapat

hubungan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa pada

66
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siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Kriteria tingkat
hubungan (koefisien korelasi) antar variabel bernilai 0,377 dengan

korelasi rendah. Besarny bangan efektif kompetensi guru dengan

prestasi belajar si dan 80% lagi dipengaruhi oleh

it a! simpulan yang

Iswa, maka
engkaji atau meneliti faktor

INSTITUT AGAMA TSEAMREGERI

ususnya pada mata pelajaran agama.

KERINCI
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Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA

h terlebih dahulu
2. Bacalah kuisioner ini
3. Berikan jawaban Anda ter
tanda checklist(\) pada pi
sebagai berikut : sanga
sangat tidak setuju (ST

itas yang telah disediakan
saudara memberikan jawab
yataan-pernyataan dengan memb

4, Anda tidak perlu.cemas atau malu untuk memberikan jawaban, karena
apapun yang ‘anda- isi pada _lembar - jawaban . akan - dijamin
kerahasiaannya serta tidak akan berpengaruh pada nama baik dan nilai

an a mata jaran apap
5 A audara ui hal-hal yang ku as atau imenger
kiranya ditanyak sung kepada peneli
7. Da

yatan




ANGKET KOMPETENSI GURU PAI

(Variabel X)
Kompetensi Gu Pilih Jawaba
NO SS | S TS |STS
Per
Komp I
1 | Saya materi pelajaran
di Gunr
2 I mengaitkan ri péla nlngan
dupan sehari-hari

da saat Proses belaj %)ﬁy RAI
nerangkan pelajaranden e cerita

Kompetensi Kepri

4 Pada saat memasuki rua ru PAI
terlebih dahulu menguca

5 saat membu
i a.
guru mena
6 ai pri . hlak a1 dan 1
e
7 PAI mam i se aik
iswa, ses uru, d ng tu
8 |Pa guru elaku rja
bakti dengan

9 | Guru PAI mampu menghargai setiap perbedaan
yang terdapat pada diri siswa

10 | Guru PAlI mampu Menunjukkan sikap
simpati dan sensitif terhadap kesulitan siswa

proses p aran Guru | PAI
iki S|kap n, dan penuh pengertian
pada siswa.

Kompetensi Profesional




12 | Dalam proses pembelajaran guru mampu
menguasai materi yang diajarkannya

13 | Dalam proses belajar mengajar guru PAI
senantiasa memberikan hafalan
Qur’an pada siswa.

Dalam proses pemb
menyajikan materi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

A
KERI I




Lampiran 2

Tabulasi Data Uji Coba Angket Kompetensi Guru

Jumlah

53

42

15

14

13

12

11

10

No.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Lampiran 3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Guru

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 | Jumlah
VAR00001 |Pearson 1 42¢| 451’ 266 4467  278] 209 408’ 296 -057| 230 230 a446’| 278 209|565
Sig. (2- 018] 012|155 .014] 37 267|025 113 766|221 222 014] 37| 267|  .001
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
VAR00002 |Pearson 412% 1 311 546" 6037 407 241 4017 332 4057 392 169 603" 407 2411 777
Sig. (2- 018 092 002|000 026 2000 028 .071 026 032 373 000  .026] 200  .000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
VAR00003 |Pearson 451° 311 1 4017 5357 157|441 057 330 120 248 269 5357 157 4417 6177
Sig. (2- 012|092 028) 002 407 767|075 107|186  .151 002| 407|015  .000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
'VAR00004 [Pearson 266| 546" 4017 1| 433" 157 208 112|433 056 123 4™
Sig. (2- 155|002 028 01 ) 269 493 017 770[ 516 009

N 12 12 12 12

VAR00005 |Pearson 446" 6037 5357 . 148 -.023 1 296 269 637"
Sig. (2- 014 .000{ .00 . . . . 112 151 000
N 12 12 12 12 12 12

'VAR00006 |Pearson 278 1 435" 583"
Sig. (2- 016 001
N 12 12 12
VARO00007 |Pearson 3 1 681"

Sig. (2-

Sig. (2-
N 12 12 12 12 12
Pearson

VARO00011

| Cronbach's [N
0.805

Berdasarkan dari hasil uji
maka angket ini dpat digunakan

KERINCI



Lampiran 4

TABUALASI DATA KOMPETENSI GURU

6

5

4

Jum.KP

12
11
10

10
10

10
10
12
11
10

10
10

10

10

3

Res

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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KP1 KP.1
2 KP.2
3 KP.3
Jum.KP TotalKP
4 KK.1
5
6
Jum.KK
7 1
8 KS.2
9 KS.3
10 S.4
1 P BN
Ju 1KS
[ Kpsj1 | \
kps2 ]|/
\KPS|3 /
15 S.4
Jum.KPS

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI




OLAHAN DATA PENELITIAN KOMPETENSI GURU

KP.1 KP.2 KP.3 | TotalkP | KK.1 KK.2 KK.3 | TotalKK | KS.1 KS.2 KS.3 KS.4 KS.5 | TotalKS | KPS.1 | KPS.2 | KPS.3 | KPS.4 | TotalKPS
N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,0800 3,1600 | 3,1600 9,4000 | 3,4400 | 3,0800 | 3,3600 9,8800 | 3,1200 | 3,3200 | 3,0000 3,0400 | 3,2000 | 15,6800 | 3,4800 | 3,1600 3,2000 | 3,1200 12,9600
’\S/Itgérllirror of ,16248 ,20559 | ,11075 , 30000 | ,16411 | ,15188 | ,18148 ,42158 | ,13317 | ,18903 | ,18257 ,23438 | ,12910 ,58799 | ,15406 | ,16000 ,20000 | ,12000 ,45270
Median 3,0000 3,0000 | 3,0000 | 10,0000 | 4,0000 | 3,0000 | 4,0000 | 10,0000 | 3,0000 | 4,0000 | 3,0000 3,0000 | 3,0000 | 17,0000 | 4,0000 | 3,0000 3,0000 | 3,0000 14,0000
Mode 3,00 4,00 3,00 10,00 4,00 3,00 4,00 11,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 17,00 4,00 3,00 4,00 3,00 14,00
gtg\./iation ,81240 | 1,02794 | ,55377 | 1,50000 | ,82057 | ,75939 | ,90738 | 2,10792 | ,66583 | ,94516 | ,91287 | 1,17189 | ,64550 | 2,93995 | ,77028 | ,80000 | 1,00000 | ,60000 2,26348
Variance ,660 1,057 ,307 2,250 673 577 823 4,443 443 893 833 1,373 417 8,643 593 ,640 1,000 ,360 5123
Range 3,00 3,00 2,00 6,00 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 13,00 3,00 3,00 3,00 3,00 10,00
Minimum 1,00 1,00 2,00 6,00 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 7,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00
Maximum 4,00 400 | 400 | 1200| 400 | 400 | 400| 1200| 400 | 400 500 400 | 400 | 2000 | 400| 400 4,00 | 4,00 16,00
Sum 77,00 79,00 79,00 235,00 86,00 77,00 84,00 247,00 78,00 83,00 75,00 76,00 80,00 392,00 87,00 79,00 80,00 78,00 324,00
KP.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 2 8.0
TS 1
Valid S 15
SS 7
Total 25
Frequency Valid Percent Cumulative
Percent
STS 3 12.0
TS 2 8.0 20.0
Valid S 8
SS 12
Total 25
Frequency
TS 2 8.0
17 68.0
Valid
SS 6 24.0 24.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
P I N C I
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
6.00 2 8.0 8.0 8.0
8.00 4 16.0 16.0 24.0
9.00 5 20.0 20.0 44.0
Valid 10.00 10 40.0 40.0 84.0
11.00 2 8.0 8.0 92.0
12.00 2 8.0 8.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
KK.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 1 4.0 4.0 4.0
TS 2 8.0 8.0 12.0
vVald S 7 28.0 28.0 40.0
SS 15 60.0 60.0 100.0
Total 25 100.0 100.0




KK.2

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 2 8.0 8.0 8.0
S 17 68.0 68.0 76.0
Valid
SS 6 24.0 24.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
KK.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 2 8.0 8.0 8.0
TS 1 4.0 4.0 12.0
Valid S 8 32.0 32.0 44.0
SS 14 56.0 56.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
TotalKK
Frequency Percent | Valid Percent
S 1
5.00 1
7.00 1
9.00 3
Valid
10.00 7
11.00 9
12.00 3
Total 25
Frequency
STS 1
TS 1
Vald S 17
SS 6
Total 25
KS.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Pe
STS 2 8.0 0 .0
TS 2
Vald S 7 28.0 28.0 44.0
SS 14 56.0 56.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
KS.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 2 8.0 8.0 8.0
TS 3 12.0 12.0 20.0
S 14 56.0 56.0 76.0
Valid
SS 6 20.0 20.0 96.0
Total 25 100.0 100.0




KS.4

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 5 20.0 20.0 20.0
TS 1 4.0 4.0 24.0
Valid S 7 28.0 28.0 52.0
SS 12 48.0 48.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
KS.5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 1 4.0 4.0 4.0
S 17 68.0 68.0 72.0
Valid
SS 7 28.0 28.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
TotalKS
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
7.00 1
9.00 1
13.00 2
14.00 2
15.00 4
Valid
16.00 1
17.00 10
18.00 2
20.00 2
Total 25
Frequency
STS 1
TS 1
Valid S 8
SS 15
Total 25
KPS.2
Frequency r Valid Cu
Pe
STS 1 0
15 60.0 60.0 68.0
Valid
SS 8 32.0 32.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
KPS.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 3 12.0 12.0 12.0
TS 1 4.0 4.0 16.0
Vald S 9 36.0 36.0 52.0
SS 12 48.0 48.0 100.0
Total 25 100.0 100.0




KPS.4

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
STS 1 4.0 4.0 4.0
S 19 76.0 76.0 80.0
Valid
SS 5 20.0 20.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
TotalKPS
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
6.00 1 4.0 4.0 4.0
9.00 1 4.0 4.0 8.0
10.00 2 8.0 8.0 16.0
12.00 5 20.0 20.0 36.0
Valid
14.00 13 52.0 52.0 88.0
15.00 1 4.0 4.0 92.0
16.00 2 8.0 8.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

INSTITUT AGAM

i
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HASIL DESKRIFTIF DATA PENELITIAN

[ Penilaian
No. Pernyataan [ 1 [ 2 3 [ 4 JUMLAH TOTAL SKOR RATA-RATA SKOR
[ ST [ T | s | R
Kompetensi Pedagogik
Saya memperhatikan materi pelajaran yang|
! disampaikan oleh Guru PAT 7 15 ! 2 = 8 192
Guru PAI mengaitkan materi pelajaran dengan|
2 kehidupan sehari-hari 12 8 2 3 = 46 184
3 Pada saat Proses belajar mengajar guru PAT 6 17 25 46 1.84
Kompetensi Kepribadian
Pada saat memasuki ruang
4 terlebih dahulu menguc; 15 //2’_ I = 156
5 Pada saat guru PAI 6 17 [ ( 2 \ 3\ 25 16
menapill
PAI menampilkan| \ \ j /
mulia dan menjadi| 14 & 2 25 a1
Komp
ru P.Al mampu  berkomunikasi secara baik| 6 17 1 25 47 188
lengan siswa, sesama guru, dan orang tua siswa
N [Pada saat jum’at bersih guru PAT melakukan kerja 1 , 2 2 168
bakti dengan siswa
ru PAI mamy ai setiap perbedaan 6 5
2 terdapat pa
ru PAL m 5
sensitif terhadap kest
alam proses peml PAImemiliki o | s 60 276
p keramahan, siswa.
Komp nal
alam proscs pern \pu menguasai | . s 18
ateri yang diajar]
[Dalam proses belaj Al senantiasa
13 memberikan hafal 0 2 5 69
siswa.
Dalam proses pembelajaran
14 materi pelajaran secara kreatif sesu 3 5 45 1.80
tingkat perkembangan siswa
[Dalam proses pembelajaran guru PAT menggunakan
15 tcknologi (LCD). 0 5 19 1 25 71 2.84




DATA KOMPETENSI GURU

Persentase Kompetensi sesuai angket

Indikator
ST T S R
Kompetensi Pedagogik 8% 12%
Kompetensi Kepribadian 8%
Kompetensi Sosial | 12%

Kompetensi Profesione

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 5

Data Nilai Siswa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh

NO NAMA AG;:)MA KET
1 ADLIRAHMANPUTRA 70 Tuntas
2 AL FADRI 75 Tuntas
3 ALZI ANDREA Tuntas
4 AUFA AHMATFIKRI [ Tuntas
5 AURIL FALENSIA
6 AZALISANDRA LUBI
7 CINTAWITRALA
g DIO RIAN PR
9

ARKURNIAWAN
JELSI AMIZA

LEGA FELZA PUTRI

UHAMMADRASYID

NAUFALADITIA

PARELSAPUTRA

RAFTAFSAL

RAHMA DEWISAFITRI

RUBENAFARA

SOFIA ELIZHA

KRIANDRIAPUIR
——

KERINCI




NO |NAMA| Acama [-Rata- | ke
1 ADLIRA 70 70 Tuntas
2 AL 75 75 Tuntas
3 ALZI 80 80 Tuntas
4 AUFA 70 70
5 AURIL 75 75
6 AZALIS 78
7 CINTAW 78 unt
3 DIO 80 Tuntas
9 DWI 8 Tuntas
10 ENIRAH 7r Tuntas
11 HAM 8 | -Fantas.. I
12 IKT. 70 70 / /'/Tu ltab\\
13 80 80 ! ( Tu 1tac|! \
78 78 \ [\ Tuntas/ /
75 ntas ]
MUHAM 80 unta
NAUFAL 75
PARELS 70 70
19 RAFIAF 30 80
RAHMA
[RUBENA

KERINCI



Lampiran 6
Analisis Data SPSS

UJi Normalitas

One-Sample Test

Mei
Std. e\ﬁ

Absolué

Prestasi Belajar

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Lampiran 7

Analisis Data SPSS

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

99,472

Uji Linieritas
ummary
ases
cluded Total
Percent N Percent
Kompet estasi | 25 71@% I 0 25| 100,0%
df Mean F Sig.
Square
475,876 ,004
,000
20,185 ,817




Lampiran 8

Uji Hipotesis

Kompetensi Prestasi Belajar

446"

.002
25

.000

25

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 9

Dokumentasi Penelitian










	BAB I
	PENDAHULUAN
	BAB II
	TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	b. Indikator-indikator Kompetensi  Guru
	Indikator-indikator kompetensi  guru meliputi kompetensi  , kompetensi  kepribadian, kompetensi  sosial dan kompetensi  profesional  (Raharjo, 2013), adalah sebagai berikut:
	1) Kompetensi
	Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani, paedos dan agagos (paedos anak dan agage  mengantar atau membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik. oleh sebab it...
	Kompetensi   merupakan kemampuan teknis dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. Kompetensi   merupakan kemampuan guru yang berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dial...
	2) Kompetensi  Kepribadian
	Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kepribadian guru sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya sebaga...
	3) Kompetensi  Sosial
	Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi  sosial memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak te...
	Kompetensi  sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
	4) Kompetensi  Profesional
	Kompetensi  profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menau...
	Kompetensi  guru profesional menurut pakar pendidikan seperti Soediarto, sebagai seorang guru agar mampu menganalisis, mendiagnosis dan memprognisis situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi  profesional perlu menguasai, antara lain: disiplin ...
	c. Peningkatan Kompetensi  Guru
	Peningkatan kompetensi  guru dapat dilaksanakan melalui berbagai strategi dalam bentuk pendidikan dan pelatihan. Jenis-jenis pendidikan dan latihan yang seringdilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi  guru, profesional  (Raharjo, 2013), adalah sebag...
	1) Inhouse training (IHT)
	Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan secara internal di KKG/MGMP, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan.
	2) Program magang
	Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di industri/institusi yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi  professional guru.
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	1. Observasi
	Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran (Sugiyono, 2008), Adapun jenis-jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini a...
	a. Kondisi pembelajaran lingkungan sekolah SMP Negeri 12 Sungai Penuh.
	b. Kompetensi  guru PAI dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh.
	c. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	Teknik ini digunakan untuk mengetahui Hubungan antara kompetensi  guru dengan prestasi belajar pendidikan agama islam pada siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	2. Wawancara
	Wawancara adalah bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Tekni...
	Wawancara (Interview) yaitu melakukan tanya jawab atau mengkonfirmasikan kepada sample peneliti dengan sistematis (struktur). Wawancara diartikan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak,bertata...
	Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, penelitian menggunakan metode wawancara tersruktur. wawancara tersruktur adalah pertanyaan-pertanyaan mengarahkan jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan.  yang lengkap dan rinci mengenai Hubun...
	3. Angket.
	4. Dokumentasi
	A. Hasil Penelitian
	1. Kompetensi  Guru di SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	Kompetensi  guru di SMP Negeri 12 Sungai Penuh diperoleh dengan mengkategorisasikan skor yang diperoleh subjek penelitian ke dalam norma dan membaginya dalam kategori tinggi, sedang, rendah. Penggunaan kategorisasi jenjang bertujuan menempatkan indivi...
	Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh gambaran kondisi kompetensi  guru diketahui bahwa dari 25 siswa menujukkan bahwa siswa menjawab kompetensi   dengan kategori sangat tinggi dipersentasekan 48%, siswa menjawab kompetensi   dengan kategori tinggi ...
	2. Prestasi Belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	3. Hubungan antara kompetensi  guru dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	1. Kompetensi  guru  di SMP Negeri 12 Sungai Penuh
	2. Prestasi Belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh (1)
	3. Perbedaan kompetensi  guru dengan Prestasi Belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh

	B. Petunjuk Pengisian
	1. Isilah terlebih dahulu kolom identitas yang telah disediakan
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